BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Pendlitian

Metode adalah suatu pendekatan dalam penelitiag gdakukan untuk
mendapatkan data yang diperlukan sehingga mendapdi#sil yang optimal.
Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dalam fiamel ini, penulis
menggunakan metode deskriptif. Metode deskriptihunet sudjana (Riduwan,
2010: 207) yaitu studi yang bertujuan untuk mendpsikan atau menjelaskan
peristiwva atau kejadian yang sedang berlangsun@ pa@t penelitian tanpa
menghiraukan sebelum dan sesudahnya. Data yanglipekemudian diolah,
ditafsirkan, dan disimpulkan.

Nazir (1983: 63) mengemukakan bahwa “Tujuan danepgan deskriptif
adalah membuat deskripsi, gambaran, atau lukisearaeistematis, faktual, dan
akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta Imglamn antarfenomena yang
diselidiki”. Dengan menggunakan metode deskrigidak hanya memberikan
gambaran mengenai fenomena-fenomena yang ada, fagao memberikan
gambaran tentang keterkaitan variabel yang ditgliéngujian hipotesis, dan
pembuatan prediksi untuk memperoleh makna dari geatahan yang akan
dipecahkan. Pendekatan yang digunakan dalam panelii adalah pendekatan
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif yaitu pendekatgang memungkinkan
dilakukan pencatatan dan analisis data hasil pgemelisecara eksak dan

melakukan perhitungan data dengan perhitungarststati
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3.2 Variabel dan Paradigma Penélitian
3.2.1 Variabel Penedlitian
Variabel adalah gejala yang bervariasi yang akanjade objek penelitian.
Dalam prinsipnya penelitian ditujukan untuk memlzahdan memecahkan
permasalahan yang ditimbulkan dari gejala yangdmbatau bervariasi. Pada
penelitian ini yang diteliti hanya memandang dam eariabel saja.
Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai béiirkiu
1. Variabel bebas (variabel X)
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pers@pgia mengenai mata
pelajaran statika meliputi pengetahuan siswa mexigerata pelajaran
statika, cakrawala siswa mengenai mata pelajaedikat proses belajar
siswa pada mata pelajaran statika, dan pengalamaa pada mata
pelajaran statika.
2. Variabel terikat (variabel Y)
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah magivlbelajar meliputi
ketekunan dalam belajar, ulet dalam menghadapilikasuminat dan
perhatian dalam belajar, mandiri dalam belajar #amginan untuk

berprestasi.

Variabe X Variabel Y
Per sepsi siswa tentang > Motivas belajar
siswa

mata pelajaran Statika
Gambar 3.1 Bagan Variabel Penelitian
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3.2.2 Paradigma Penedlitian

Paradigma penelitian adalah alur pikir mengenaelolgenelitian dalam
sebuah proses penelitian. Untuk memperjelas gamlkardang variabel dalam
penelitian ini, penulis menyusun penelitian secak®matis dalam bentuk

paradigma sebagai berikut ini.

Siswa Teknik Gambar
Bangunan SMKN 2 Gar ut

Persepsi siswa tentang mata
pelajaran statika
Aspek yang diungkap:

1. Pengetahuan
2. Cakrawala

3. Proses belajar
4. Pengalaman

Motivas belajar siswa
Aspek yang ingin dungkap :
1. Ketekunan dalam belajar
2. Ulet dalam menghadapi kesulitan
3. Minat dan ketajaman perhatian dalam
belajar
4. Berprestasi dalam belajar
5. Mandiri dalam belajar

Hasil penelitian

Vi

kessimpulan

Ket: I 1 Fokus penelitian injiuan Penelitian

::> Alur Penelitian

Gambar 3.2 Bagan Diagram Alir Paradigma Penelitian
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3.3 Lokas Pendlitian

Lokasi penelitian adalah di SMKN 2 Garut yang adgathn Suherman
N0.90 kotak pos 103, Telp./Fax.(0262) 233141 Garokasi ini dipilih karena di
sekolah ini tempat penulis melaksanakan PLP (Pnodratihan Profesi) yang

mengajar mata pelajaran Statika.

3.4 Datadan Sumber Data
3.4.1 Data

Data adalah segala fakta baik itu angka-angka nmaupiormasi yang
menunjang pada suatu penelitian. Data diperlukatukumenjawab masalah
penelitian atau menguji hipotesis yang sudah digkan. Data merupakan hasil
pencatatan suatu penelitian baik yang berupa amgkgpun fakta yang dijadikan
bahan untuk menyusun informasi. Data yang ingirerdieh dari penelitian ini
adalah data yang bersifat terukur (parametrik) yafimaksudkan untuk
menghindari prediksi.

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa datantitatif. Data
tersebut didapat dari hasil jawaban pertanyaartr@imen penelitian) peneliti
terhadap responden, yaitu orang yang menjawab @Respon pertanyaan-
pertanyaan peneliti secara tertulis.

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah:

1. Data untuk variabel X diperoleh dari jawaban yanigedkan responden
siswa Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMiged 2 Garut

terhadap pernyataan dalam bentuk angket.
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2. Data untuk variabel Y diperoleh dari jawaban yangedkan responden
siswa Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMiged 2 Garut
terhadap pernyataan dalam bentuk angket.

3.4.2 Sumber Data

Sumber data adalah subjek penelitian dimana da@iperoleh, baik secara
langsung maupun tidak langsung dalam menunjanggmalaksanaan penelitian.

Pada penelitian ini yang menjadi sumber data adsiga Program Keahlian

Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 2 Garut.

3.5 Populasi Penelitian dan Sample Penelitian
3.5.1 Populas pendlitian

Populasi penelitian menurut pendapat Sugiyono (24008 yang
mengartikan populasi penelitian sebagai “Objek aahjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapk#h peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Populasi dapemelitian ini adalah siswa
kelas X TGB1, X TGB 2 dan XI TGB tahun ajaran 2@D/1 program keahlian
Teknik Gambar Bangunan SMKN 2 Garut yang sedangtelam mendapatkan
mata pelajaran statika. Perincian sebagai beniut i

Tabd 3.1 Populasi penelitian

Kelas Populasi (Orang
XTGB 1 32
XTGB 2 31
XI TGB 32

Jumlah 95

Sumber : Arsip Jurusan Teknik Gambar Bangunan SMKN 2 Garut
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3.5.2 Sampel Pendlitian

Sampel penelitian adalah sebagian atau wakil dapulasi yang diteliti.
Pengambilan sampel ini dimaksudkan untuk memperkétbrangan mengenai
obyek penelitian dan mampu memberikan gambaranpidgnulasi, dengan kata
lain sampel harus representatif.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini kdikan dengan cara
sistem acak random sampling) tanpa memperhatikan strata yang ada dalam
populasi tersebut. Prosedur pengambilan sampelrasem@ak ini yaitu calon
responden dipilih berdasarkan undian. Nama siswaddididepan kelas dengan
cara dikocok dan disaksikan oleh semua siswa. Syag keluar namanya yang
menjadi sampel penelitian.

Jumlah sampel yang akan digunakan pada penelitiadidasarkan pada
pendapat Surakhmad (Riduwan, 2010 : 65) yang makgatbahwa:

Apabila ukuran populasi sebanyak kurang lebih @iad, maka pengambilan

sampel sekurang-kurangnya 50% dari ukuran popudasi,apabila ukuran

populasi sama dengan atau lebih dari 1000, ukueampsl diharapkan
sekurang-kurangnya 15% dari ukuran populasi.

Berpedoman pada teori diatas, maka peneliti hargaehti sebagian dari

jumlah populasi yang ada. Jumlah sampel yang diambnggunakan metode

yang dikemukakan oleh Surakhmad (Riduwan, 2010; é&&)gan rumus sebagai

berikut :
S=15%+ 220970 5 15)
100C-10C
(Riduwan, 2010 : 65)
Dimana :

S = Jumlah sampel yang diambil
n = Jumlah anggota populasi
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Jumlah sampel yang diambil adalah:

s =136+ 000795 [{50% - 15%)
100C-10C

= 136+ 202 [{35%)
90C

=50,19%

Tabe 3.2 Sampel penelitian

Kelas | Populasi (Orang) Sampel penelitian (orang)
XTGB 1 32 32 x 50,19% = 16:217 orang
XTGB 2 31 31 x50,19% = 155516 orang
X1 TGB 32 32 x50,19% = 16,2 17 orang

Jumlah 95 50 orang

Berdasarkan perhitungan di atas, maka jumlah sadglaim penelitian ini

adalah 50 responden.

3.6 Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penélitian.
3.6.1 Teknik pengumpulan data

Penentuan teknik pengumpulan data disesuaikan depegenasalahan yang
ada dalam penelitian. Teknik pengumpulan data ydimgergunakan dalam
penelitian ini adalah teknik angket. Angket atauestaner adalah sejumlah
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperiifitmasi dari responden.
Angket yang dipilih adalah angket tertutup, artinjgvaban angket telah
disediakan oleh penulis, selanjutnya respondergahgemilin atau menjawab

pilihan jawaban yang sesuai dengan pendapatnya.
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Teknik angket atau kuesioner adalah teknik komushik@mlak langsung.
Sebagai alat pengumpul data, ada beberapa keuntudegsggan menggunakan
angket/kuesioner ini, seperti berikut ini.

1. Tidak memerlukan hadirnya peneliti.

2. Dapat dibagikan secara serentak kepada responden.

3. Dapat dijawab oleh responden menurut waktu senggesgpnden dan

menurut kecepatannya masing-masing.

4. Dapat dibuat anonim sehingga responden bebas, dglajortidak malu-

malu menjawab.

5. Dapat dibuat berstandar sehingga bagi semua respodapat diberi

pertanyaan yang benar-benar sama.
3.6.2 Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan sebagai alat pengumpaldiam penelitian ini
adalah angket. Data yang diperoleh melalui penggbangket merupakan data
primer yang berhubungan dengan masalah yang ditelit

Angket dibuat berdasarkan Kkisi-kisi instrumen peiagl yang telah
ditentukan. Angket ini merupakan angket tertutupmatha responden hanya
memilih salah satu alternatif jawaban yang diang@ating sesuai dengan
pendapatnya. Untuk mengukur variabel yang diinginkgenulis memakai skala
Likert dalam angket dengan pertimbangan sebagai benikut i

1. Mudah dibuat dan ditafsirkan.

2. Bentuk yang paling umum dan bersifat luwes.

3. Mengukur pada tingkat skala ordinal.
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Skala ini terdiri dari sejumlah pertanyaan yang s&mya menunjukkan
sikap terhadap suatu objek tertentu yang akan diudntuk setiap pertanyaan

dalam angket penelitian disediakan 4 alternatifajgan dengan kriteria sebagai

berikut ini.
Tabel 3.3 Skala Likert untuk angket variabel X
Bobot skor
Pernyataan| Sangat Setuju Setuju | Tidak Setuju | Sangat Tidak Setuju
(SS) (S) (TS) (STS)
Positif 4 3 2 1
Negatif d 2 3 4
Tabel 3.4 Skala Likert untuk angket variabel Y
Bobot skor
Pernyataan Selalu Sering Jarang Tidak Pernah
(SL) (S) (UR) (TP)
Positif 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4

Langkah-langkah pembuatan angket instrumen peareliti

1. Membuat kisi-kisi angket yang didalamnya mengunaikesing variabel
menjadi sub variabel dan indikator.

2. Berdasarkan kisi-kisi tersebut, langkah selanjutagialah menyusun
pernyataan atau butir-butir item.

3. Setelah butir-butir pernyataan dibuat, kemudiaaktdikan penimbangan
dengan maksud untuk mengetahui tingkat kebaikahkasistruk, redaksi
dan kesesuain antara butir pernyataan dengan gapgkngin diungkap.

4. Melakukan uji coba instrumen angket kepada sampebba penelitian
(diluar sampel penelitian) untuk mengetahui keb&aadalat ukur secara
empirik, yaitu untuk mengetahui validitas dan ieligas isi dari

instrumen angket tersebut.
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5. Apabila instrumen angket uji coba ada beberapa yiaag valid, dapat
dilakukan dua alternatife yaitu instrumen yang kisaemenuhi kriteria
tetap dapat di jadikan item dalam angket, ataweng.

6. Angket penelitian di sebar kepada sampel penelikemudian di olah

datanya.

3.7 Uji Cobalnstrumen Penelitian
3.7.1 Uji Validitas I nstrumen Penelitian
Pengujian validitas merupakan hal yang sangat pgntlimana dengan
adanya pengujian validitas ini kualitas butir sgahg akan diujikan terhadap
siswa atau responden penelitian benar-benar dapatcdya sebagai instrumen
penelitian. Soal-soal yang akan diujikan memputhy#éria tertentu yakni valid
dan tidaknya dapat diketahui dengan melakukan pemgo validitasnya.
Langkah-langkah pengujian validitas instrument gababerikut ini.
(Riduwan, 2010: 98)

1. Menghitung harga korelasi tiap butir dengan runRearson Product
Moments

= nZXY—QX)EY) -
Y%= (Ex gy = (v

Keterangan :

r, = koefisien korelasi tiap butir

N = Banyaknya subjek uji coba

¥ X = Jumlah skor tiap butir

YY = Jumlah skor total

¥ X 2 = Jumlah kuadrat skor tiap butir
> Y 2 = Jumlah kuadrat skor total
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¥ XY = Jumlah perkalian skor tiap butir dengan jum$xor total
2. Menghitung hargastungdengan rumus :
n-1
1-r?

thitung =Ixy

Keterangan :

t = Uji signifikan korelasi

r = Koefisien korelasi yang telah dihitung
n = Jumlah responden

3. Mencari type dengan taraf signifikan = 0,05 dan derajat kebebasan (dk)
=n-1.

4. Kaidah keputusan :
Jika thiung > tavel Derarti valid

Jika thitung < travel DETarti tidak valid

3.7.2 Hasll Uji Coba Validitas Angket

Variabel X disebut juga variabel indenpenden atabab adalah variabel
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perulzaartimbulnya variabel
dependen (terikat). Pengujian variabel X ini digtarauntuk mengetahui persepsi
siswa tentang mata pelajaran statika. Variabel sélalit juga variabel dependen,
variabeloutput atau variabel terikat adalah variabel yang dipargaatau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. fHangiariabel Y ini digunakan
untuk mengetahui motivasi belajar siswa Teknik GamBangunan SMKN 2
Garut. Untuk mengetahui apakah angket yang dibuamenuhi persyaratan
validitas dan reliabilitas, maka instrumen terselolitjicobakan kepada 16
responden diluar sampel penelitian.

Dari hasil perhitungan yang terlihat pada perhiamgiji validitas variabel

X dari 28 item soal didapat 3 item soal yang tidakd yaitu item nomor: 7, 9
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dan 12, dan item soal tidak valid tidak dipakai gadstrumen penelitian,
sehingga tinggal 25 item soal untuk variabel X.

Untuk uji coba validitas variabel Y dari 40 soatapat 6 item soal yang
tidak valid yaitu item nomor: 10, 17, 21, 24, 3&nd9. Iltem soal yang tidak valid
tidak dipakai pada instrumen penelitian sehinggdarimen penelitian hanya 34
item soal untuk variabel Y.

3.7.3 Uji Reliabilitas Instrumen Pendlitian

Untuk mencari nilai reliabilitas dengan metode alppaitu langkah-

langkahnya sebagai berikut ini ( Riduwan, 2010:)115

1. Menghitung varians skor tiap-tiap item dengan rumus

Z)gz_(an)

2 _

ol n

Dimana :

S ? = varians skor tiap-tiap item
> % = jumlah kuadrat item Xi

> x)° = jumlah item Xi dikuadratkan
n = jumlah responden

2. Kemudian menjumlahkan Varians semua item dengamnisum

Zsi =9 +S+S ... Sn

Dimana.:

> Si = jumlah varians tiap item

S1, $.S;, Sn =varians item ke -1, 2,3 ... n
3. Menghitung harga varians dengan rumus

Zyz_(zyf
1

_ n

3 n

Dimana :

o’ = varians total

Sy’ = jumlah kuadrat Y total

> y)®  =jumlahy total yang dikuadratkan
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n = jumloah responden

4. Mencari reliabilitas
Uji reliabilitas yang digunakan bisa juga dengamggeinakan rumus
koefisien alpa(a), sebagai berikut:

[

Keterangan :

ra = Koefisien reliabilitas
2ay = Jumlah varian item

a, = Jumlah varian total

k = Jumlah item pertanyaan

Kriteia r > Ky, dengan tingkat kepercayaan 95% dan dk = n -1 dan
sebagai pedoman untuk penafsirannya adalah :

ry - <0,199: Reliabilitas sangat rendah

0,20 — 0,399 : Reliabilitas rendah

0,40 — 0,599 : Reliabilitas sedang

0,60 — 0,799 : Reliabilitas kuat

0,80 — 1,00 : Reliabilitas sangat kuat

3.7.4 Hasll Uji coba Reliabilitas Angket

Uji reliabilitas bertujuan untuk menguiji ketepatan atau kebenarada&n
mengukur apa yang diukur. Harga di bandingkan dengagge, Jika hargais >
labey Maka instrumen tersebut reliabel dan dapat digunakan untukitip@nel
selanjutnya, sebaliknya jika harga K rapey maka instrumen tersebut tidak
reliabel. Bila taraf kesalahan ditetapkan 5% (taraf kepercayaan 95%)=d46,n
dengan dk = n -1 =16 — 1 = 15 maka hakgg = 0,514 . Hasil perhitungan uji
reliabilitas instrument uji coba angket untuk masing-masing \aridisajikan
dalam table berikut :

Tabel 3.5 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel| ri; | riape(95%)(15)| interpretasi
X 0,903 0,514 Reliabel
Y 0,923 0,514 Reliabel
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Uji reliabilitas intrumen uji coba angket variab€imenyatakan besarnya r
= 0,903 > gper = 0,514, maka instrumen uji coba angket variabalingatakan
reliabel. Selanjutnya nilai 17 dikonsultasikan dengan pedoman kriteria
penafsiran menurut Arikunto (2006: 75). Setelahodsultasikan ternyata
diketahui bahwa nilai;f = 0,903 berada pada indeks korelasi antara 01800
termasuk dalam kategori derajat kepercayaan sanggdi. Maka angket uiji
coba variabel X tersebut reliabel dengan interpsestangat tinggi.

Sementara itu, uji reliabilitas intrumen uji cobagket variabel Y
menyatakan besarnya = 0,923 > g = 0,514, maka instrumen uji coba angket
variabel Y dinyatakan reliabel. Nilai;ir dikonsultasikan dengan pedoman
kriteria penafsiran. Setelah dikonsultasikan tetaygiketahui bahwa nilaiy=
0,923 berada pada indeks korelasi antara 0,800 tef@nasuk dalam kategori
derajat kepercayaan sangat tinggi. Maka angketalja variabel Y tersebut
reliabel dengan interprestasi sangat tinggi.

Berdasarkan uji validitas dan uji reliabilitas yamgnghasilkan 25 item soal
pernyataan pada angket uji coba variabel X danté&# soal pernyataan pada
angket uji coba variabel Y memenuhi kriteria vatldn reliabel. Maka, item
pernyataan yang valid dan reliabel digunakan lamgssebagai item soal untuk
instrumen penelitian yang disebarkan kepada resggoadbanyak 50 siswa-siswi

Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMKN 2 Garu
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3.8 Teknik Pengolahan Data

Pengolahan, analisa, proses penyusunan, pengatarapengolahan data
diperlukan untuk membuktikan kebenaran hipotesiagy&elah dirumuskan,
apakah diterima atau ditolak hipotesis tersebutafegaris besar teknik analisis
data meliputi langkah-langkah sebagai berikut ini.

1. Persiapan, kegiatan yang dilakukan adalah sebagéubini.

a. Mengecek kelengkapan data angket.

b. Menyebarkan angket kepada responden.

c. Mengecek jumlah angket yang kembali dari responden.

d. Mengecek kelengkapan angket yang kembali darpresgm.
2. Tabulasi, kegiatan yang dilakukan adalah sebaggiuteni.

a. Memberi skor pada tiap item jawaban.

b. Menjumlahkan skor yang didapat pada setiap variabel

3. Pentabulasian data nilai setiap item jawaban umb@mperoleh skor
mentah variabel X dan variabel Y dari seluruh resien.

4. Pengolahan data penelitian menggunakan banSofiware Microsoft
Excel, sedangkan teknik analisis data yang digunakaukysgnelitian ini
yaitu uji normalitas distribusi, apabila datanyadigribusi normal maka
menggunakan analisis statistik parametrik. Dalanalisis statistik
parametrik ada pengujian persyaratan analisis ygiititomogenitas, dan
analisis regresi. Apabila datanya berdistribusiakidnormal maka

menggunakan analisis statistik nonparametrik.
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3.9 Konvers T-skor

Untuk melakukan analisis data terlebih dahulu dikain konversi data dari
skor mentah menjadi skor baku dengan cara T-skal.im dikarenakan dua
sebarab skor yang berbeda, nilai maksimum, nilanimmam, rata-rata, dan
simpangan baku yang tidak sama antar variabel. &entelakukan konversi T-
Skor, maka diperoleh nilai konversi yang setararikdé ini langkah-langkah
perhitungan konversi T-Skor. (Riduwan, 2010: 13@)13

1. Menghitung rata-rata(
Rumus menghitung rata-rata (untuk variabel X) sep@ng dikemukakan
Riduwan (2010: 130) sebagai berikut:
> X
_— n
imana:
= Rata-rata
X =Jumlah harga semua X
= Jumlah data

o X

S5 M X

2. Menghitung simpangan baku (SD)
Rumus menghitung simpangan baku seperti yang dikekan Riduwan
(2010: 130) sebagai berikut:

X; — X)2
o |Z&i=%

n
Dimana:
SD = Standar deviasi
SD = Standar deviasi

(X; — X) = Selisih antara skor;Xlengan rata-rata

3. Mengkonversikan data mentah ke dalam T-Skor
Konversi T-Skor seperti yang dikemukakan Riduwafl(@ 131) sebagai
berikut:

T-Skor = [X;—‘D’_((m)] +50

Keterangan:
SD = Standar deviasi
X; —X = Selisih antara skor;Xlengan rata-rata

Dengan langkah perhitungan yang sama, konversi of-®lerlaku untuk
variabel X dan Y.
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3.10 Uji Kecenderungan

Peritungan uji kecenderungan dilakukan untuk megetkecenderungan
suatu data berdasarkan kriteria melalui skala aiaml yang telah ditetapkan
sebelumnya. Langkah perhitungan uji kecenderungdoagai berikut. Supian
(Widjayakusuma, 2007: 44) :

1. Menghitung rata-rata dan simpangan baku dari masiagjng variabel
dan sub variabel
2. Menentukan skala skor mentah

> X +1,5.SD Kriteria : sangat baik
X+15.SD<x X+0,5.SD Kriteria : baik

X+ 0,5.SD <x X-0,5. SD Kriteria : cukup baik
X-0,5.SD <x X-1,5.SD Kriteria : kurang baik

x< X-1,5.SD Kriteria : tidak baik
3. Menentukan frekuensi dan membuat persentase unémafsirkan data
kecenderungan variabel dan sub variabel.

3.11 Uji Normalitas Distribusi

Uji Normalitas distribusi frekuensi dilakukan untukengetahui normal
tidaknya distribusi data. Data yang perlu diuji matitas distribusi frekuensi
dalam penelitian ini adalah kelompok data (X) unitdciabel persepsi siswa
tentang mata pelajaran statika dan data (Y) unéulalel motivasi belajar siswa.
Perhitungan uji normalitas distribusi frekuensi imienggunakan rumus chi-
kuadrat dengan langkah-langkah sebagai berikufRmluwan, 2010: 121-124)

1. Menentukan banyaknya kelas interval

Bk = 1+3,3logn
2. Menentukan rentang skor (R)

R = skor max — skor min
3. Menentukan panjang kelas interval (P)

P= R/BK
4. Membuat tabulasi dengan tabel penolong

Tabd 3.6 Format Daftar Distribusi Frekuensi
INo.| Kelas | f | X | X | FX | FX{® |




a7

5. Menghitung rata-ratX (mean)
X - Z f.X,
n

6. Simpangan bakuSandar deviasi)

ny X, ° - fX.)2
oo < N X X)
n(n-1
7. Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri keléesrval dikurangi
0,5 dan kemudian angka skor-skor kanan kelas iaiteitambah 0,5
8. Mencari nilai Z untuk batas kelas interval dengamus :

. (Batas kelas = X)

D

9. Mencari luas 0 — Z dari tabel kurve normal dari 0Z-dengan
menggunakan angka-angka untuk batas kelas. Melnearitiap interval
dengan cara mengurangkan angka-angka 0 — Z yaikadraris pertama
dikurangi baris kedua, angka baris kedua dikurdrgis ketiga dan
begitu seterusnya, kecuali angka yang berbeda Ipaiils paling tengah
ditambahkan dengan angka pada baris berikutnya.

10. Mencari frekuensi uang diharapkan (fe) dengan waagalikan luas tiap
interval dengan jumlah responden (n = 50), sehimfjgeroleh:

11. Mencari harga Chi-kuadrat hitung(hitung)

2= (f - fe)?
fe
Keterangan :

X% = Chi-kuadrat
f = Frekuensi dari hasil pengamatan
fe = Frekuensi yang diharapkan
Tabel 3.7 Format daftar frekuensi yang diharapkan
| No. | Batas Kelag Z Luas O - Z| Luas tiap interval Fe | x2 |

12. Membandingkany?hiung dengan y’apel Untuk ¢ = 0,05 dan derajat
kebebasan (dk) = n — 1 dengan kriteria pengujibaga berikut ini.
Jikaxzhitung > vZabel artinya distribusi data tidak normal
Jikay hitung < { tavel artinya distribusi data normal

Apabila datanya berdistribusi normal maka menggananalisis statistik
parametrik. Dalam analisis statistik parametrik pdagujian persyaratan analisis

yaitu uji homogenitas, uji linieritas regresi. Ajlabdatanya berdistribusi tidak

normal maka menggunakan analisis statistik nonpetrém
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3.12 Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk menguji kesamaamians dari
populasi yang beragam menjadi satu ragam atau estariaan dan layak untuk
diteliti.Perhitungan uji homogenitas dilakukan untumengetahui homogen

tidaknya suatu sampel. Hal tersebut diketahui Rﬁ@ung telah diperoleh dan

kemudian dikonsultasikan denggfupe:
Perhitungan uji homogenitas variansi digunakan de®artlet dengan
langkah perhitungan sebagai berikut (Riduwan, 2019:120) :

1. Menyusun data dan membuat taBaitlet
Tabel 3.8 Format tabel Bartlet

Nilai Varians | Jenis variabel
sampel
S
n
2. Masukkan angka-angka statistik untuk pengujian hgenitas pada tabel

penolong.
Tabel 3.9 Tabel penolong pengujian homogenitas

Sampel n ni (dk =n-1) 1S [ LogS | (dk). Log §

Jumlah >n | Y(ni-1)

3. Menghitung Varians gabungan dari ketiga sampel
5= (n1.51) + (n2.53) + (n3.53)
n, +n, +ng
4. Menghitung Log S
5. Menghitung nilai B = (Log S) X(ni - 1)
6. Menghitung nilaiX?hitung
Xhitung = (lon 10) x (B . (dk). Log S)
Bandingkarp(zhitung dengan nilajape untuké = 0,05 dan derajat kebebasan
(dk) = k — 1, maka dicari pada tabel chi-kuadratagat xapel dengan
kriteria pengujian sebagai berikut :
JikaXhitung> Xtabel, berarti tidak homogen
JikaXhitung < Xtabel, berarti homogen
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3.13 AnalisisRegres sederhana

Kegunaan analisis regresi dalam penelitian adatbkumengukur derajat
keeratan pengaruh, memprediksi besarnya arah péngar serta meramalkan
atau memprediksi variabel terikat (Y) apabila MVaglabebas (X) diketahui.
Persamaan regresi yang diuji adalah model regmsr Isederhana variabel Y
(motivasi belajar siswa) atas variabel X (persegisiva tentang mata diklat

statika). Persamaan regresi dirumuskan sebag&ubeari.

Y=a+bX

Keterangan :

Y = subyek/nilai dalam variabel dependen yapgediiksi

a = harg& bila X = 0 (konstant)

b = angka arah atau koefisien regresi, yang mekan] angka

peningkatan ataupun penurunan Vvariabel dependeng yan
didasarkan variabel independen. Bila b (+) mak& dan bila (-)
maka terjadi penurunan.
X = subyek pada variabel independen yang megguilai tertentu
(Riduwan, 2010: 148)

Harga a dan b dapat dicari dengan rumus sebagkiibe

o= (ZY)(EX) = (BX)(EX,Y,)
p N=X2 - (2X,)?

5= NEX,Y, — (2X)(Y)
T nEXZ - (2X,)?

(Sudjana, 2005 : 315)
Langkah-langkah menjawab regresi sederhana adaddiagai berikut ini.
(Riduwan, 2010: 148-154)
1. Membuat Ha dan Ho dalam bentuk kalimat.

2. Membuat Ha dan Ho dalam bentuk statistik.
3. Membuat tabel penolong untuk menghitung angkasstati
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Tabe 3.10 Format Tabel penolong untuk menghitung angkassitati

no X | vy | X XY
1

2

3

n
Statistik| ¥X | XY | IX? | YY? | TXY

4. Berdasarkan tabel penolong tersebut, maka dapaghiteng nilai a dan b
5. Membuat persamaan regresi sederh@maa + bX
6. Membuat tabel ANAVA untuk pengujian signifikansi mgpengujian

linearitas.

Tabel. 3.11 Daftar Analisis Varians (ANAVA) variabel X dan Yjisignifikansi

dan Uji Linearitas

Sumber Varias | dk JK RJIK Uji | F hitung | F e
Perbandinganng dengan

Total : zY? zY? signifikan cgi]an rI{i¥n:éqar 9an fue
Regresi (a) 1 | IKgec@ RJIKgec @
Regresi (bja) 1 | JKrebla | RIKge bla | Signifikan | RIKgre bla/ RIKge:
Residu/Sisa n-2 | JKge RJIK ge:
Tuna Cocok (TC) k-2 | JK(TC) RIK:c Linearitas | RIKc/ RIK:
Kekeliruan/Galat (E) n -k | JK (E) RJIKe

Keterangan Rumus Keterangan:

J KReg a

)

n

JKregbla :b.[z XY - @}

JK Res = ( Y)2 - ‘]Kreg(bla) -
RJIKrega = Jkgega
RJIKgegbla = Jlkegbla
JK
RJIK Res = —n _Rezs
K
RJKTC Z—J e

k-2

JK

reg(a)

Sumber : Riduwan , 2010 : 154
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K¢
n-Kk
7. Menentukan keputusan pengujian linearitas
Jika Fiung < Franer artinya data berpola linear
Jika Fiung> Franel artinya data berpola tidak linear
Dengan taraf kepercayaan 9584<0,05)
Mencari Faperdengan rumus :
Frabel = F(1s)@k.T1C, dk E)
= F (1-0,05)(dk = k-2, dk = nk )
= F (0,95)(dk = k-2, dk = nk)
Cara mencarifpe, =~ dk =k — 2 = sebagai angka pembilang
dk = n — k = sebagai angka penyebut
8. Menentukan keputusan pengujian signifikansi (hipise
Jika Fiung> Frabes maka tolak Hartinya signifikan
Jika Fiung< Frabes Maka terima Hartinya tidak signifikan
Dengan taraf kepercayaan 9586<0,05)
Fabel = F(1-6)(dk.Reg [bla]), (dk res)
=F (1- 0,05)(dk.Reg [bla]), (dk res)
=F (0,95)(dk.Reg [bla]), (dk res)
Cara mencarifpe, dk.reg [bla]F sebagai angka pembilang
dk res = sebagai angka penyebut
9. Membuat kesimpulan

RJIKE =




